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Abstract: Development of Problem Solving Based Worksheet to Improve Creative
Thinking Skills of Basic Acid Topic. This research was aimed to describe the validity
and practicality of LKS based problem solving development to improve creative thinking
skills on Arrhenius acid base topic. The method was used research and development
design (R & D). Validity of the student worksheet was assessed based on aspects of
legibility, construction, and conformity with KI-KD. Practicality of the student worksheet
was assessed based on legibility, construction, and content conformity with KI-KD by
teachers; aspects of legibility, attractiveness, and positive responses by students; as well
as test the implementation of LKS in the learning process. The results of this research
indicated that problem solving based LKS to improve students' creative thinking skills on
Arrhenius acid base was valid and practical to be used, it was seen from the aspect of
validity that has high criteria, teacher and student response to LKS of development result
which has very high criteria, as well as positive responses from students after the
learning process.

Keywords: Arrhenius acid base, problem solving, student worksheet

Abstrak: Pengembangan LKS Berbasis Problem Solving untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Materi Asam Basa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan validitas dan kepraktisan pengembangan LKS berbasis problem solving
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada materi asam-basa Arrhenius.
Metode yang digunakan adalah desain penelitian dan pengembangan (R&D). Validitas
dinilai berdasarkan aspek keterbacaan, konstruksi, dan kesesuaian isi dengan KI-KD.
Kepraktisan dinilai berdasarkan aspek keterbacaan, konstruksi, dan kesesuaian isi dengan
KI-KD oleh guru; aspek keterbacaan, kemenarikan, dan respon positif oleh siswa; serta
uji keterlaksanaan LKS dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa LKS berbasis problem solving untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa pada asam basa Arrhenius sudah valid dan praktis digunakan, hal ini terlihat dari
aspek validitas yang memiliki kriteria tinggi, respon guru dan siswa terhadap LKS hasil
pengembangan yang memiliki kriteria sangat tinggi, serta respon positif dari siswa setelah
melakukan proses pembelajaran.

Kata kunci: asam basa Arrhenius, LKS, problem solving

PENDAHULUAN untuk mencapai tujuan. Jadi, belajar

Kegiatan  belajar  merupakan merupakan langkah-langkah atau
kegiatan pokok yang dilakukan di prosedur yang harus ditempuh
sekolah dan memiliki tujuan yang (Hamalik, 2001). Pembelajaran bukan
harus dicapai. Belajar bukan suatu hanya sekedar transfer pengetahuan,

tujuan tetapi merupakan suatu proses tetapi mengutamakan keterlibatan
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siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, hal ini sesuai dengan
kurikulum 2013. Strategi pembelajar-
an harus dapat mendorong aktivitas
siswa, baik aktivitas fisik maupun
aktivitas mental (Suryani, 2012).

Tujuan akhir dari pembelajaran
adalah menghasilkan peserta didik
yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam  memecahkan
masalah yang dihadapi kelak di
masyarakat. Kemampuan pemecahan
masalah (problem solving) sangat
penting artinya bagi peserta didik dan
masa depannya (Wena, 2012).
Berusaha sendiri untuk mencari
pemecahan pada suatu masalah serta
pengetahuan yang menyertai meng-
hasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna (Bruner dalam
Trianto, 2011).

Fasilitas yang digunakan guru
untuk memudahkan proses pembela-
jaran siswa dalam hal memecahkan
masalah di antaranya yaitu media
pembelajaran berupa media audio,
cetak, dan visual. Salah satu di
antaranya Yyaitu bahan ajar yang
merupakan contoh dari media cetak.
Pengembangan bahan ajar sangat
penting untuk melatih siswa dalam
menemukan konsep. Bahan ajar yang
digunakan salah satunya adalah
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

LKS merupakan salah satu jenis
media pembelajaran berupa perangkat
belajar yang digunakan untuk mem-
bantu guru dalam menyampaikan
pesan dan materi pelajaran kepada
siswa secara efektif dan efisien
(Ozmen dan  Yilidrim,  2005;
Hardianto, 2012). Penggunaan LKS
diharapkan dapat membantu siswa
dalam pembelajaran kimia yang ber-
orientasi pada proses dapat tercapai.
Pengunaan LKS yang dikembangkan
dapat membuat siswa menjadi ber-
peran secara aktif (Celikler, 2010).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Celikler dan Aksan
(2012), Amalia (2011), Chinaveh
(2013), serta Argelagos dan Piffare
(2012) didapatkan hasil bahwa
peningkatan penguasaan materi pada
siswa yang melakukan suatu proses
pembelajaran menggunakan media
LKS jauh lebih baik daripada
penguasaan materi siswa yang tidak
menggunakan media LKS.

LKS yang dibuat harus dapat
melatih siswa dalam melakukan suatu
pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan tujuan akhir pembelajaran ya-
itu menghasilkan peserta didik yang
memiliki pengetahuan dan keteram-
pilan dalam memecahkan masalah
yang dihadapi kelak di masyarakat.

Proses pemecahan masalah mem-
berikan kesempatan pada siswa untuk
berperan aktif di dalam mempelajari,
mencari, dan menemukan sendiri
informasi untuk dapat diolah menjadi
konsep, prinsip, teori, dan kesimpul-
an. Proses tersebut disusun secara
bertahap di dalam suatu lembar kerja
yang sesuai dengan tahapan-tahapan
dari pemecahan masalah (problem
solving). Problem solving akan me-
ningkatkan daya intelektual dalam
memecahkan permasalahan yang sulit
karena siswa diberi kesempatan untuk
mengeksplorasikan dirinya dengan
mengkombinasikan pengetahuan yang
telah dimilikinya yaitu declarative,
procedural, conditional (Caprioara,
2015), maka dari itulah perlu di-
kembangkan LKS berbasis problem
solving.

Salah satu kelebihan model pem-
belajaran problem solving yaitu dapat
merangsang perkembangan kemam-
puan berpikir kreatif siswa. Atas da-
sar tersebut maka perlu digunakan
LKS yang dapat menuntun siswa agar
dapat memecahkan permasalahan se-
cara kreatif. Di dalam mempelajari
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ilmu kimia, pengetahuan bukanlah
tujuan utama, melainkan hanya seba-
gai suatu media untuk mengembang-
kan keterampilan berpikir (Fadiawati,
2014). Keterampilan berpikir kreatif
merupakan  keterampilan  berpikir
tingkat tinggi berdasarkan data atau
informasi yang tersedia (Mumford
dkk., 2012). Keterampilan berpikir
kreatif memiliki lima kemampuan
yaitu kemampuan berpikir lancar (flu-
ency), luwes (flexibility), orisinil (ori-
ginnality), elaboratif (elaboration),
dan evaluatif (evaluation) (Munandar,
2014).

Kegiatan pembelajaran  yang
kurang aktif dan tidak melatihkan
kemampuan berpikir siswa dapat
mengakibatkan prestasi belajar siswa
rendah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Wang (2011) yang
mengemukakan bahwa adanya ko-
relasi antara keterampilan berpikir
kreatif dengan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan dari wawancara yang
dilakukan pada studi pendahuluan
diperoleh data bahwa beberapa guru
mengaku sulit untuk melatih siswa
dalam hal memecahkan masalah
(problem solving), sehingga siswa
tidak terlatin untuk berpikir secara
kreatif, oleh karena itu pengembangan
LKS berbasis problem solving di-
harapkan dapat membantu guru untuk
membekali kemampuan pemecahan
masalah pada siswa secara kreatif.

Keterbatasan pada LKS akan
berpengaruh pada kualitas pem-
belajaran dan pencapaian hasil
belajar, khususnya kimia. Kimia me-
rupakan salah satu mata pelajaran
yang dipelajari di SMA. IImu kimia
sebagai cabang dari IPA memiliki
karakteristik tersendiri yang berbeda
dengan mata pelajaran rumpun IPA
lainnya. Karakteristik ilmu kimia
yaitu proses, produk dan sikap. Ilmu
Kimia sebagai proses meliputi cara

berpikir, sikap, dan langkah-langkah
kegiatan ilmiah untuk memperoleh
produk kimia (Tim Penyusun, 2014),
oleh karena itu pada materi Kimia
diperlukan LKS berbasis problem
solving yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif agar
dapat memudahkan siswa dalam
memecahkan masalah.

LKS yang digunakan juga perlu
memiliki kualitas yang baik agar
tujuan dari suatu pembelajaran dapat
dicapai. Selain itu juga cara penyajian
materi pelajaran dalam LKS harus
meliputi penyampaian materi secara
ringkas yang melibatkan siswa secara
aktif misalnya latihan soal, diskusi,
dan percobaan sederhana. Faktanya,
dari hasil wawancara terhadap tiga
guru dari tiga SMA yang ada di
Bandarlampung LKS yang digunakan
belum memenuhi kriteria tersebut.
Hal ini mengakibatkan tujuan dari
pembelajaran belum dicapai oleh
siswa. Kebanyakan LKS yang guru
berikan kepada siswa merupakan
LKS-LKS yang ada pada buku cetak
yang belum memenuhi kriteria LKS
yang baik, dan mengakibatkan siswa
mengalami banyak kendala dalam
mengerjakan LKS yang ada karena
keterbatasan LKS yang digunakan.

Pernyataan itu juga diperkuat dari
hasil wawancara yang dilakukan oleh
beberapa siswa dan guru pada tiga
sekolah di Bandarlampung. Sebagian
guru mengakui bahwa LKS yang
dibuatnya belum mencakup indikator,
dan guru hanya memberikan soal-soal
yang terdapat di dalam buku cetak
tanpa dituntun dengan tahapan-
tahapan problem solving sehingga
mengakibatkan siswa sulit dalam
memecahkan masalah dan memahami
materi yang ada.

Respon 60 siswa yang diperoleh
dari penyebaran angket ke tiga
sekolah yang ada di Bandarlampung
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antaralain yaitu persentase siswa yang
menyatakan pada LKS yang diperoleh
tidak menarik karena belum terdapat
gambar yang dapat menarik perhatian
siswa dalam pembelajaran yaitu
sebanyak 75%. Persentase siswa yang
menyatakan bahasa yang digunakan
sulit untuk dimengerti yaitu sebanyak
50%.  Persentase  siswa  yang
menyatakan pada LKS belum terdapat
fenomena dalam kehidupan sehari-
hari yaitu sebanyak 28%. Persentase
siswa yang menyatakan LKS di-
peroleh tidak dapat mempermudah
siswa memahami materi yaitu se-
banyak 46%.

Pengembangan LKS dengan
menggunakan basis problem solving
diharapkan dapat meningkatkan ke-
terampilan siswa di dalam memecah-
kan masalah, dan hasil pengembangan
memenuhi kelayakan dari aspek
keterbacaan, konstruksi dan kesesuai-
an isi. Hal ini didukung oleh
penelitian  yang terlebih  dahulu
dilakukan, vyaitu penelitian dari
Diniarti dan Ismono (2013), Khotim
(2015), Fathi dan Novita (2014),
Kartika dan Nasrudin (2012), Sholeh
dan Suliyanah (2012), serta Agustina
dan Novita (2012).

Berdasarkan penguraian tersebut,
akan dipaparkan hasil kajian yang
mendeskripsikan  kevalidan  dan
kepraktisan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) berbasis problem solving untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa, hasil pengembangan.

METODE

Pengembangan LKS ini meng-
gunakan metode desain penelitian dan
pengembangan (Research and Deve-
lopment). Pada penelitian ini, tahapan
yang dilakukan hanya sampai tahapan
uji keterlaksanaan dalam skala kecil
dengan responden guru dan siswa.
Hal ini dikarenakan Kketerbatasan

waktu dan keahlian peneliti yang
masih kurang untuk melakukan tahap
selanjutnya.

Tahap Studi Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan studi
pustaka dan studi lapangan. Studi
pustaka dilakukan untuk menemukan
konsep-konsep atau landasan teoritis
yang memperkuat LKS berbasis
problem solving yang akan di-
kembangkan. Analisis materi SMA
tentang asam basa Arrhenius, analisis
Kl, KD, pengembangan silabus, dan
pembuatan RPP. Studi lapangan di-
lakukan di SMAN 12 Bandar-
lampung, SMAN 15 Bandarlampung,
dan di MAN 1 Bandarlampung. Data
diperoleh dari 3 guru kimia kelas XI
dan 60 siswa kelas XII yang mengisi
angket analisis kebutuhan.

Data hasil pengisian angket
pada studi lapangan selanjutnya di-
analisis dengan cara diklasifikasikan
berdasarkan klasifikasi yang telah di-
lakukan. Kemudian persentase jawab-
an guru dan siswa dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

J.
%J,, =%x100%

dimana %Ji, adalah persentase pilihan
jawaban-i tiap butir pertanyaan pada
LKS, >J; merupakan jumlah res-
ponden yang menjawab jawaban-i,
dan N merupakan jumlah seluruh res-
ponden (Sudjana, 2005).

Tahap Pengembangan Produk

Pada tahap ini dikembangkan
produk LKS berbasis problem solving
pada materi asam basa Arrhenius.
Setelah produk selesai dikembangkan,
maka dilakukan validasi ahli oleh dua
dosen Pendidikan Kimia dan satu
guru di SMAN 12 Bandarlampung.
Validasi yang dinilai meliputi aspek
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kesesuaian isi, konstruksi, dan keter-
bacaan terhadap LKS berbasis
problem solving hasil pengembangan.

Data yang didapatkan dari pe-
ngisian angket validasi selanjutnya di-
Klasifikasikan berdasarkan klasifikasi
yang telah dibuat. Kemudian di-
berikan skor jawaban validasi pada
aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan
keterbacaan LKS berdasarkan skala
Likert. Berikut adalah skala Likert
yang tersedia pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Selanjutnya, jumlah skor jawaban
responden dihitung dan dan diubah
dengan menggunakan rumus berikut:

s
%X, = 2 %100%

maks

dimana %X, merupakan persentase
jawaban angket-i LKS berbasis
problem solving pada materi asam
basa Arrhenius, Y s adalah jumlah
skor jawaban total, dan Smaks Merupa-
kan skor maksimum yang diharapkan
(Sudjana, 2005). Setelah didapatkan
nilai persentase dari hasil validasi, se-
lanjutnya hasil nilai persentase pada
setiap angket ditafsirkan dengan
menggunakan tafsiran persentase skor
jawaban angket menurut Arikunto
(2008), seperti tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase angket

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

Uji Coba Lapangan Awal

Tahap ini  dilakukan  untuk
mengetahui kelayakan dari LKS yang
telah dikembangkan dan dilakukan di
SMA Negeri 12 Bandarlampung.
Data diperoleh dari 1 responden guru
kimia dan 12 responden siswa kelas
XI. Penilaian respon guru yang
diberikan yaitu sama dengan aspek
yang dinilai oleh validator. Respon
siswa yang dinilai yaitu pada aspek
kemenarikan dan keterbacaan. Teknik
analisis data angket respon guru dan
siswa yang digunakan adalah sama
dengan teknik analisis data angket
pada validasi ahli. Persentase rata-rata
jawaban responden guru dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

%Xi==——
n

Dimana %X, adalah rata-rata per-

sentase jawaban angket-i LKS berba-
sis problem solving pada materi asam
basa Arrhenius, X%x;, Mmerupakan
jumlah persentase jawaban angket-i
dan n merupakan jumlah pertanyaan
yang ada pada angket (Sudjana,
2005).  Selanjutnya  menafsirkan
persentase rata-rata dari  hasil
jawaban ketiga responden guru pada
setiap angket  berdasarkan aspek
yang dinilai dengan menggunakan
tafsiran persentase skor jawaban
angket menurut Arikunto (2008).

Setelah dilakukan tahap uji coba
lapangan awal, dilakukan revisi
produk LKS berdasarkan respon guru
dan respon siswa. Teknik pengumpu-
lan data yang digunakan dalam pe-
ngembangan LKS ini adalah teknik
pengumpulan data dengan pengisian
kuisioner (angket).

Uji Keterlaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan
digunakan LKS hasil pengembangan
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dalam pembelajaran dengan jumlah
siswa sebanyak 12 orang di kelas XI
IPA 3 SMAN 12 Bandarlampung. Di
samping itu dilakukan observasi oleh
satu guru kimia (observer 1) dan satu
teman sjawat (observer 2) terhadap
proses pembelajaran yang dilakukan.
Teknik analisis data lembar observasi
pada uji keterlaksanaan LKS meng-
gunakan rumus sebagai berikut:

],
%elin= — X100%

Di mana %Ji merupakan presentase
ketercapaian dari skor ideal untuk
setiap aspek pengamatan pada per-
temuan ke-i , £Ji merupakan jumlah
skor setiap aspek pengamatan yang
diberikan oleh pengamat pada perte-
muan ke-1, dan N merupakan skor
maksimal ( Sudjana, 2005).

Setelah mendapatkan persentasi
dengan menggunakan rumus di atas
kemudian menafsirkan persentase
jawaban pernyataan secara keseluru-
han dengan menggunakan tafsiran
berdasarkan Arikunto (2008) pada
Tabel 2. Teknik analisis data angket
respon siswa setelah menggunakan
LKS hasil pengembangan dalam
proses pembelajaran menggunakan
rumus sebagai berikut :

27,
%elin= ~ ¥100%

Di mana %J in merupakan persentase
pilihan jawaban-i, XJ; merupakan
jumlah responden yang menjawab
jawaban-i, dan N merupakan jumlah
seluruh responden ( Sudjana, 2005).
Setelah  mendapatkan  persentase
menggu rumus di atas kemudian me-
nafsirkan persentase jawaban secara
keseluruhan dengan menggunakan
tafsiran berdasarkan Arikunto (2008)
pada Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan terdiri dari
tahap studi pustaka dan analisis
lapangan. Adapun hasil studi pustaka
yang telah dilakukan, diperoleh suatu
perangkat pembelajaran antaralain
pemetaan dari Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), analisis
konsep, silabus, dan Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP) pada
materi asam basa Arrhenius.

Hasil wawancara terhadap tiga
guru pada studi lapangan, diketahui
bahwa guru menyatakan LKS yang
dibuatnya belum mencakup indikator,
LKS vyang diberikan kepada siswa
bukan merupakan buatan sendiri me-
lainkan diambil dari buku cetak yang
ada, dan guru mengaku kesulitan da-
lam membuat tahapan-tahapan dalam
LKS yang seharusnya dapat mem-
permudah siswa dalam memahami
materi.

Sedangkan dari 60 siswa sebagai
responden, sebanyak 75%, di anta-
ranya menyatakan bahwa LKS yang
diperoleh tidak menarik karena belum
terdapat gambar yang dapat menarik
perhatian siswa dalam pembelajaran.
Sebanyak 50% di antaranya menya-
takan bahwa bahasa yang digunakan
sulit untuk dimengerti. Sebanyak 28%
di antaranya menyatakan bahwa pada
LKS belum terdapat fenomena dalam
kehidupan sehari-hari tentang materi
yang akan diajarkan. Sebanyak 46%
menyatakan bahwa pada LKS yang
diperoleh tidak dapat mepermudah
siswa dalam memahami materi.

Penyusunan LKS

Hasil penelitian dalam penyusu-
nan produk ini adalah berupa draft
kasar LKS berbasis problem solving
pada materi asam basa Arrhenius.
Dari analisis kebutuhan yang telah
dilakukan maka disusun suatu LKS
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berbasis problem solving untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada materi asam basa
Arrhenius.

Berdasarkan informasi yang di-
peroleh dari berbagai sumber maka
rancangan LKS yang dikembangkan
terdiri dari empat bagian antara lain
bagian pertama vyaitu bagian Pre-
liminary (yang meliputi yang meliputi
cover luar, kata pengantar, daftar isi).
Bagian cover luar dibuat menarik agar
siswa tertarik untuk melakukan pem-
belajaran menggunakan LKS. Cover
depan berisi judul LKS, nama pe-
ngembang, keterangan kelas, kolom
identitas siswa, dan gambar-gambar
yang sesuai dengan materi pembe-
lajaran yang akan dibahas di dalam
LKS yaitu materi asam basa
Arrhenius. Cover depan LKS tertera
pada Gambar 1 berikut ini.

LEMBAR KERJA SISWA

MATERI ASAM BASA ARRHENIUS

SMA KELAS XI IPA SEMESTER GENAP

BERBASIS
PROBLEM
SOLVING

Lyl e

Nama 2 Disusun Oleh:
Kelas : Fitri Ardiani

No. Absen :
Sekalah -

Dr. Ratu Betta Rudibyani, M . Si
Drs. Tasviri Efkar M.S

Gambar 1. Cover depan LKS

Untuk kata pengantar dan daftar
isi ditulis sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia EYD).
Selain itu juga warna tulisan dibuat
lebih menarik, dan diberi background

yang sedikit berwarna namun tidak
terlalu mencolok sehingga tulisan di
dalamnya tetap bisa terbaca dan tidak
ada kesan monoton walaupun hanya
suatu kata pengantar dan daftar isi.

Bagian kedua yaitu bagian pen-
dahuluan yang terdiri lembar KI-KD,
lembar indikator, dan petunjuk peng-
gunaan LKS ditulis sesuai dengan
penulisan bahasa Indonesia EYD),
dan dibuat agar tetap menarik
walaupun hanya sebuah lembar Ki-
KD, lembar indikator, dan petunjuk
penggunaan LKS. Pada petunjuk
penggunaan LKS dibuat agar siswa
mengetahui dengan jelas bagaimana
cara menggunakan LKS ini.

Bagian ketiga yaitu bagian isi
(yang meliputi  kegiatan-kegiatan
dalam LKS vyaitu kegiatan 1-5).
Bagian isi, merupakan inti dari LKS
berbasis problem solving dari hasil
pengembangan, vyaitu berisi materi
dan soal yang sesuai dengan materi
asam basa Arrhenius. Berdasarkan
dari indikator yang dibuat maka pada
LKS berbasis problem solving yang
dikembangkan terdapat lima kegiatan
yang sesuai dengan tahapan problem
solving. Tahapan ini juga disesuaikan
pada suatu indikator pencapaian
kompetensi, sehingga semua indikator
dapat tercapai secara keseluruhan.
Kemudian mulai menyusun kerangka
dari masing-masing tahap kegiatan.
Berdasarkan model yang digunakan
(model problem solving menurut
Depdiknas), didapatkan kerangka
awal dari masing-masing kegiatan
pada lembar kerja siswa antaralain
orientasi pada masalah, mencari ke-
terangan sementara, menyusun hipo-
tesis sementara, menguji hipotesis,dan
membuat kesimpulan.

Bagian ke empat yaitu meru-
pakan bagian penutup (meliputi daftar
pustaka dan cover belakang). Bagian
cover bagian belakang disertai dengan
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profil dan biodata serta terdapat foto
formal dari penulis. Daftar pustaka
ditulis sesuai dengan sumber-sumber
yang digunakan dalam penyusunan
LKS. Lembar profil penyusun berisi
identitas  secara  lengkap  dari
pengembang LKS berbasis problem
solving. Setelah bagian pada LKS ini
lengkap secara keseluruhan maka
terbentuklah model draft satu dari
LKS berbasis problem solving hasil
pengembangan. Cover belakang LKS
tertera pada Gambar 2 berikut ini.

LEMBAR KERJA SISWA ASAM BASA ARRHENNIUS

Lembar Kerja Siswa ini merupakan LKS tentang materi Asam Basa Arrhenius
yang berbasis problem solving guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
pada siswa. LKS ini disusun berdasarkan literatur serta catatan dalam perkulishan

Diharapkan LKS ini dapat mempermudah siswa dalam menangkap materi
pembelajaran kimia khususnya pada materi Asam Basa Arrhenius

Fitei Ardiani merupakan anak pertama dari dua bersaudara yang lahir
di Wonesari (Jawa Tengah) pada tanggal 6 Maret 1895 Penulis merupakan
lulusan dari TK RA Annida Tangerang SON 3 Yogyakarta. SMPN | Pringsewu
SMAN | Pringsewu dan sekarang sedang menempuh pendidikan Strata Satu di
Unniversitas Lampung

Gambar 2. Cover belakang LKS

Validasi Ahli

Setelah penyusunan LKS selesai
maka dilakukan validasi ahli oleh tiga
validator. Validasi ini merupakan pro-
ses penilaian pada aspek kesesuaian
isi dengan KI-KD, konstruksi, dan ke-
terbacaan LKS. Proses penilaian-
penilaian tersebut bertujuan untuk
mengetahui apakah LKS yang di-
susun telah sesuai dengan rancangan
berdasarkan studi pendahuluan. Hasil
dari validasi aspek kesesuain isi,
konstruksi, dan keterbacaan LKS
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi ahli terhadap
LKS yang dikembangkan

N Aspek yang Rata-rata
0 . -
Dinilai Penilaian
1. Kesesuaian isi 75,60
2. Konstruksi 86,25
3. Keterbacaan 82,12
Hasil validasi ahli terhadap LKS
berbasis problem solving aspek

kesesuaian isi LKS diperoleh hasil
persentase sebesar 75,6%. Hasil dari
persentase tersebut jika ditafsirkan
berdasarkan tafsiran oleh Arikunto
termasuk kategori tinggi.

Hal tersebut ditunjukkan dari
jawaban validator yang manyatakan
sangat setuju dan setuju pada ins-
trumen validasi terhadap aspek kese-
suaian isi. Validator sangat setuju
dengan LKS vyang dikembangkan
telah sesuai dengan KI-KD pada
materi asam basa Arrhenius, indikator
yang ada telah dijabarkan dari KD,
indikator dirumuskan secara jelas dan
dapat diukur, pertanyaan-pertanyaan
yang ditampilkan dalam LKS sudah
dirancang untuk mencapai indikator
kompetensi dan disusun berdasarkan
urutan pencapaian indikator, validator
setuju dengan fenomena yang
disajikan pada LKS sudah menarik
dan menimbulkan minat siswa untuk
bertanya, namun validator me-
nyarankan agar pada gambar ilustrasi
larutan asam basa kuat dan lemah
diganti menggunakan gambar ilustrasi
yang lebih sesuai dengan indikator
pencapaian.

Hasil validasi ahli terhadap LKS
berbasis problem solving aspek
konstruksi LKS diperoleh hasil
persentase sebesar 86,25%. Hasil dari
persentase tersebut jika ditafsirkan
berdasarkan tafsiran oleh Arikunto
termasuk kategori tinggi.

Hal tersebut ditunjukkan dari
jawaban validator yang menyatakan
sangat setuju dan setuju pada
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berbagai pernyataan yang ada pada
instrumen validasi terhadap aspek
konstruksi. Validator setuju LKS
sudah terdapat ilustrasi pada cover
luar dan sudah menunjukkan nama
pengembang. LKS yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan pengembangan
LKS. LKS yang ada sudah disertai
kata pengantar, daftar isi, KI dan KD,
indikator pencapaian kompetensi, dan
tujuan pembelajaran, namun validator
menyarankan agar menghapus bagian
kata sambutan, karena sudah ada kata
pengantar sehingga tidak perlu lagi
diberi kata sambutan.

Hasil validasi ahli terhadap LKS
berbasis problem solving aspek
keterbacaan LKS diperoleh hasil
persentase sebesar 82,21%. Hasil dari
persentase tersebut jika ditafsirkan
berdasarkan tafsiran oleh Arikunto
termasuk kategori tinggi.

Hal tersebut ditunjukkan dari
jawaban validator yang menyatakan
sangat setuju dan setuju pada berbagai
pernyataan yang ada pada instrumen
validasi terhadap aspek keterbacaan.
Validator sangat setuju jika ukuran
huruf pada cover luar luar LKS sudah
sesuai dan dapat terbaca dengan baik,
warna teks pada cover luar LKS
sudah serasi antara warna yang satu
dengan yang lainnya dan dapat
terbaca dengan baik, ukuran gambar
pada cover luar LKS sudah sesuai dan
sudah mencerminkan materi LKS,
kualitas gambar pada cover luar LKS
dapat terlihat jelas oleh pembaca,
namun validator menyarankan agar
tulisan pada cover bagian belakang
sedikit diperkecil ukurannya.

Berdasarkan saran dan masukan
dari validator terhadap beberapa
aspek yang dinilai pada LKS seperti
aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan
aspek keterbacaan, maka dilakukan
beberapa perbaikan produk terhadap
LKS berbasis problem solving.

Uji Coba Terbatas

Berdasarkan validasi yang telah
dilakukan oleh validator terhadap
aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan
keterbacaan dapat dikatakan bahwa
LKS berbasis problem solving yang
dikembangkan dapat digunakan untuk
uji coba terbatas. Uji coba terbatas
dilakukan dengan meminta respon
guru dan siswa.

Pada tahap uji coba terbatas ini
dilakukan penilaian terhadap aspek
keterbacaan, konstruksi, dan kese-
suaian isi oleh guru. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana Kketerbacaan dan kesesuai isi
yang dinilai guru. Hasil uji coba ter-
batas menyatakan bahwa produk la-
yak digunakan berdasarkan hasil res-
pon guru pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil respon guru terhadap
LKS yang dikembangkan
No Aspekyang Rata-
Dinilai Rata Penilaian

1. Kesesuaian isi 91,00%
2. Keterbacaan 89,00%
3 Konstruksi 91,11%

Persentase yang diperoleh pada
aspek Kkesesuaian isi dari jawaban
guru di SMAN 12 Bandarlampung
yaitu sebesar 91,00%. Hal ini me-
nunjukkan bahwa tingkat kesesuaian
isi LKS berbasis problem solving
dengan Kl dan KD apabila ditafsirkan
menurut tafsiran Arikunto memiliki
Kriteria yang sangat tinggi, sehingga
secara keseluruhan, LKS berbasis
problem solving pada materi asam
basa Arrhenius sudah sesuai dengan
KI-KD pada kurikulum yang berlaku.
Adapun aspek keterbacaan yang
diteliti pada LKS berbasis problem
solving sama dengan aspek yang
dinilai oleh validator.

Persentase yang dioperoleh pada
aspek keterbacaan dari jawaban guru
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di SMAN 12 Bandarlampung sebesar
89%. Hal ini menunjukkan tingkat
keterbacaan LKS berbasis problem
solving menurut tafsiran Arikunto
memiliki  kriteria  sangat tinggi,
sehingga secara keseluruhan LKS
berbasis problem solving sudah
memiliki aspek keterbacaan yang
baik dan dapat dipahami oleh siswa.
Adapun aspek keterbacaan yang
diteliti pada LKS berbasis problem
solving sama dengan aspek yang
dinilai oleh validator.

Persentase aspek konstruksi dari
jawaban guru di SMA Negeri 12
Bandarlampung sebesar 91,11%. Hal
ini menunjukkan tingkat konstruksi
LKS berbasis problem solving jika
ditafsirkan menurut Arikunto me-
miliki Kriteria sangat tinggi, sehingga
dapat dikatakan pada LKS berbasis
problem solving hasil pengembangan
secara keseluruhan sudah memenuhi
aspek konstruksi dengan sangat baik.
Adapun aspek konstruksi yang diteliti
pada LKS berbasis problem solving
sama dengan aspek yang dinilai oleh
validator.

Hasil uji coba terbatas menyata-
kan produk layak digunakan ber-
dasarkan respon siswa pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil respon siswa terhadap
LKS yang dikembangkan

No Aspek Rata-Rata
Yang Dinilai Penilaian
1. Keterbacaan 90,10%
2. Kemenarikan  90,00%

Presentase hasil respon siswa
pada aspek keterbacaan yaitu sebesar
90,10% dan apabila ditafsirkan
menurut tafsiran Arikunto tergolong
kategori sangat tinggi. Adapun aspek
keterbacaan yang diteliti pada LKS
berbasis problem solving sama halnya
dengan aspek keterbacaan pada
validitas ahli dan respon guru.

Presentase respon siswa terhadap
aspek kemenarikan yaitu 90,00% dan
apabila ditafsirkan menurut Arikunto
tergolong kategori sangat tinggi. Dari
respon  siswa terhadap  aspek
kemenarikan pada LKS berbasis
problem solving secara keseluruhan
dapat disimpulkan dapat dikatakan
menarik. Respon siswa mengenai
kegiatan pembelajaran menggunakan
LKS diperoleh dengan memberikan
angket respon siswa setelah kegiatan
pembelajaran dengan LKS hasil
pengembangan.

Hasil persentase respon siswa se-
telah mengikuti pembelajaran meng-
gunakan LKS tersebut, dapat di-
ketahui bahwa 84,37% butir per-
tanyaan yang mendapat respon positif
dengan kriteria sangat tinggi, maka
respon siswa terhadap pembelajaran
dengan LKS berbasis problem
solving pada materi asam basa
Arrhenius menghasilkan respon yang
positif. Respon positif ini menunjuk-
kan bahwa siswa senang mengguna-
kan lembar kerja siswa hasil pe-
ngembangan.

Keterlaksanaan LKS

Penilaian keterlaksanaan LKS di-
lakukan dengan cara observasi yang
dilakukan oleh satu guru kimia kelas
XI IPA 3 (observer 1) dan teman
sejawat (observer 2) dengan cara
mengisi lembar observasi yang telah
disediakan. Observasi uji keterlaksa-
naan LKS dilakukan untuk menge-
tahui tingkat kepraktisan LKS ber-
basis problem solving pada materi
asam basa Arrhenius.

Berdasarkan uji coba yang di-
lakukan pada 12 siswa kelas XI IPA 3
SMAN 12 Bandarlampung, diperoleh
rata-rata persentase dari angket uji
keterlaksanaan LKS yang dinilai oleh
kedua observer sebesar 78,66%.
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Tabel 6. Hasil penilaian keterlaksanaan LKS yang dikembangkan

No.  Aspek yang dinilai Persentase penilaian Rata-rata Kriteria
Observer 1  Observer Rata-rata
2
1. Isi LKS 88,00% 76,00% 82,00% Tinggi
2. Perilaku ilmiah siswa 80,00% 80,00% 80,00% Tinggi
3. Responsif dan proaktif 73,33% 80,00% 76,65% Tinggi
4, Kemampuan siswa 80,00% 80,00% 80,00% Tinggi
dalam memahami dan
memngkonstruksi
konsep materi asam basa
Arrhenius
Rata-rata 80,33% 79,00% 79,66% Tinggi

Adapun  hasil  penilaian  kedua
observer dapat dilihat pada Tabel 6.
Penilaian keterlaksanaan oleh kedua
observer terhadap isi LKS pada
keseluruhan aspek dapat disimpulkan
memiliki kriteria tinggi, sehingga
dapat dinyatakan bahwa LKS hasil
pengembangan  dapat  digunakan
dalam pembelajaran di sekolah,
sehingga dapat dinyatakan bahwa
LKS hasil pengembangan dapat
digunakan dalam pembelajaran di
sekolah.

SIMPULAN

LKS berbasis problem solving
untuk  meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif pada materi asam basa
Arrhenius dikatakan valid. Hal ini
dilihat dari hasil validasi ahli terhadap
aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan
keterbacaan yang memiliki k riteria
sangat tinggi. Respon guru dan siswa
terhadap LKS hasil pengembangan
termasuk kategori sangat tinggi,
respon positif siswa terhadap pem-
belajaran menggunakan LKS yang
dikembangkan, dan uji keterlaksanaan
yang diamati oleh kedua observer
terhadap isi LKS pada keseluruhan
aspek  memiliki  kriteria  tinggi,
sehingga dapat dinyatakan bahwa
LKS hasil pengembangan praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran
di sekolah.
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